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ABSTRAK

Kenakalan remaja yang dilekukan pelajar adalah suatu sikap atau perilaku pada
seorang peisjar yang hanya ingin mencari perhatian saja dari teman-temannya dan para
cury dengan cara negatit anpa menghiraukan akibat dari perbuatannya itu. Kenakalan para
pelajar kebanyakan dischabkan karena kurangnya perhatian deri orang tua, pengarub
lingkungan vang tidak baik dan pergaulan yang dapat menyebablamn pelajar menjad) brogal
serin susab untuk distur. Akan tetapl kenskalan para pelajar dapat diatasi dengan cara
memberikan perhatian-perhatian kbusus., memberikan himbingan dan pengarahan seria
dengan cara memberikan pendidikan, agar anak itw dapst berperlaka lebih  baik.
Permasalahan vang diteliti antara lain: disiplin dan tata tertib bagi siswa yang melanggar
persturan sckolah yang menpurus kepada  kenakalan remaja, fakior pendorong kenakalan
reinaja, cara penanggulanpgan yang baik terhadap Kenakalan remaja vang dilakukan aparmt
penegak hukoem di lapangan. Dalam melakukan penelitian ini pendekatan yang dilakukan
adalah dengan vuridis sosiologis, Pendekatan ywridis sosiclogis adalah denpan melakukan
penelusuran norma-norma bhukum yang ads dengan keadaan di lapangan vang berkaitan
dengan masalah vang diteliti. Dari hasil penelitian didapat kesimpulan sebagsi berikut: 1)
Faktor penyebab kenakalan remaja vang dilakukan pelajar wilayvah hukum Poltabes Padang
antara lain:lingkungan, ckonomi dan keluargavang semuanva berhubungan dengan teord
vang terdepal dalam krimirologi. 2) Upaya penangeulangan kenskalan remaja yang
dilakukan oleh pelajar dalam lingkup sekolah adalan pibak sekolah menerapkan peraturan
dan disiplin bagi para siswa. Perstucan dan disiplin e dimasukan kedalam scperangkar
miuran yang menjadi fata fertib vang harus dipstuhi siswa, 3) Cara penanggulangan
kenakalan remaia vang dilakukan aparal penegak hukum di lapanpan diantaranya Satuan
Polisi Pamong Praja Padang dan pihak Kepolisian Kota Padang adalah dengan melakukan
upaya  represif dan responsil Secars umum kedua penegak hukum di atas memiliki
kesamaan tindakan dalam menangani kenakatan remaja. Tindakan preventifmon-penal
antara [ain: menerima faporan dari masyarakat, sekolah, dan siswa sendin tentang tindak
kenakalan renajs, melakukan penyuluban hukum dan bahaya dan tindak kenakalan remaja,
menjalin kerjasama dengan sekolah vntuk menckan angka kenakalan remaja, melakukan
inspeksi atau pemeriksaan rutin ke sekolzh-sekolah vang dianggap rewan kenakalan
remaja, Sedangkan upava represilfpenal vanpe dilakukan adalah: melakukan razia ke
tempat-tempat vang sering menimbulkan keonaran, menberikan pembinaan singkat kepada
siswa yang bersifat mendidik dan menimbulkan efek jem, bagl siswa vang melakukan
kenskalan beral, maka diambil tindukan tegas vakni penahanan dan selanjuinya diteruskan
hingpa ke pengadilan untuk proses hukam.



BAB I

PENDAHULUAN

AL Latar Belakang Masalah

Kenakalan remaja berasal dan babasa Latn waitu “Sevenile ™ dan
Veplinguency ) yang sering discbut  “Jwvenile delinguency” aavn kenakalan
remaja, vaitu perilaku jahat atao kenakalan snak-anak muoda. merupakan pejala
sakil {patologis) sceara sosial pada anak-anak dap remaja vang disebabkan oleh
siatu bentuk pengabman sosial, schingsa mereka mengembangkan bentuk
perilaku yang menvimpang.| Fakta kemudian juga menunjukkan bahwa semua
tipe kenakalan remaga semakin bertambah jumlahnya dengan semakin lajunya
perkembangan indusirialisasi dan urbanisasi.

Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang pagal
dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanva, baik pada saal remaja
maupun pada masa kanak-kanaknva, Masa Kapak-kanak dan masa remaja
berlangsung begite singkat, dengan perkembangan fsik, psikis. dan emosi yvang
begitu cepat. Secara psikologis. kenakalan remaja merupakan wujud dar konflik-
konilik yvang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun
remaja para pelakunya.” Seringkali didapati bahwa ada rauma dalam masa

lalunyva, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungannya, maupun

" Harian Lo Singealang. Kenoakafan Remata Bagien Daed Kelidupan, Udisi Minagn
0 Mowember 2008

T Djadiulivant,  Masafal Penanggndangan dun Pewbivame  Kenakatan
Hemaia Premanisne, Aricsta Prima Monara Apung, Jakorta, 19495, hal. 281



trauma terhadap kondisi lingkungan, seperti kondisi ckonomi vang membuatnya
merasa rendah dird, dan sebagainya.

hMasalah kenakalan remaja dewasa ini semakin dirmsa  meresahkan
masyarakal, hal ini tdak banva teqadi B negara-neegsra maju tapl jupa negara-
negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia. Pada saat sekarang ini
masalah tersebut cenderung menjadi masalah nasional vang dirsa semakin suli
untuk  dihindari, ditanggulangi dan diperbaiki kembali.”’ Hal ini dikarenakan
kenakalan remaja menimbulkan dampak vanp kompleks, tidak hanya banvak
pihak vang dilibatkan tapi juga masalah masa depan pelaku kenakalan remaja
vang disisi lain remaja sebapai generasi penerus bangsa,

Perilaku anak. pelajar, remaja maupun premanisme bermasalah bukanlah
tanggung jawab pemerintah saja. tapl justra tanggung jawab kit bersama, dalam
pembinaan secars lerus meneras baik melalul orang tua, gure maapun agama dan
seterusnya, Dalam proses pembangunan nasional kita dimana generasi muda
khususnyva kaum anak atau pelajar. remaja dan premanisme harus benar-benar
diperhatikan secara serius oleh semua pihak vang terkait sesuai dengan kedudukan
wewenang  masing-masing  membenkan pembinaan.  pengarahan.  penyuluhan
secara berkelanjutan demi keselamatan setidak-tidaknya perilake bermasalah vang
akan berkurang demi ketentraman pada masvarakat. Jika hal ini dilakukan dengan
bepar dan dapal dipatubn banyak pihak khususnya pelaku dumia pendidikan

dengan baik tidak, hanya akan dapat melindengi perilake bermasalah generasi

Foartind Barioarn, Povelopd Soviod 2. Kenakolor Bemaio. Rajpweli Pers. Jakarta, 1986,
hal. &
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muda. pi juga akan menvelamatkan lingkungan tempar para penerasi muda
dalam mencart jati diri mercka

Pada umumnya remajan itu baik. Kenakalan baru timbul jika mereka
termakan herita yang ternyata bersifal melawan hukum, termasuk didalarmmyu
penyvampatan berita yang sulah, sebagian benar dan sebagion Jugi tidok benar,
yang bersifat sepibak, subjekil atau vang dibumbui, dilontarkan baik it sengaja
atau karena keleledoran yang disesalkan,' Akibatnya bisa weriadi perkalabian antar
pelajar atau vang sekarang discbut tawuran antar pelajar. pencurian, pemerasan
(pemalakan). mengkonsumsi parkoba. dan masih banyak lagi bentuk tindakan
yang akan berujung kepada tindakan pidana

beenakalan pefajar adalah suatu sikap atan perilaku pada scorang pelajar
yang hanya ingin mencari perhatian saja dar teman-temannyva serta para gL,
Mereka melakukannyva dengan cara berbuat keonaran atau berbuat kerusuhan baik
di dalam kelas mavpun di luar kelas tanpa menghiraukan akibat dan perbuatannya
itu menggangou orang lain atau tidak,” Kenakalan para pelajar kebanyakan
disebabkan karena kurangnyva perhatian dan orang tua, pengarul lingkoungan vang
tidak baik dan pergaulan vang dapat menvebabkan pelajur menjadi brutal seria
susah untuk diatur,

Menghadapi kejadian-kejadian yang demikian itw. pibak vang herwajib
seperti kepolisian perlu bertindak bijaksana, Tidak sepera melakukan penahanan
untuk dilntrogasi. karena hal tersebut hanva akan menambah panasnva situasi.

Mercka cepat mengerti dan mau minta maal atas kejadian it Karena pada

* Diadjulivanto, (e Ch, hal, 273
5Lll;[|:|;.'.-:nr|1.-3:_:;|_'|5|1[i;i_znﬁi|:|n:n-'--:l:ﬂ:lJ:-ut.l:-l-::-|:~.-|-u.|-1.I.'uL'|1-'2IIII.'h"L-"I'.I-l-"hc|:|'|atﬂu_[-¢;||-||;:«;-iuj;u-_[-|1_111|_|:IiEL_r.r:_:._ I
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prinsipnya remaja atau pelagar tdak mao atan bahkan takot berurusan dengan
polisi,

Perkelahian antar pelajar alau wwuoran antar pelajar, pencurian, pemalakan
antar siswa sekolah menengah tidak perlu diajukan ke pengadilan, sebab akan
menambah keruhnya hubungan antara pelgjar dengan pelajar lainnya baik vang
terlibat lanpsung dalam kenakalan tersebut mawpun pihak-pihak yvang merasa
berkepentingan.

lika remaja dihadapkan ke pengadilan, hakim perlu memeriksa sejauh
mana berita yang subyekifl vang dominan stu bersifal tidak bepar isinya dan
seberapa jauh memperdaya tendakwa vang masih berstatus pelajar atau remaja
tersebut. Dan terdakwa vanp terperdaya tidak perlu dijatubi pidana, cukup diberi
tindakan dengan nasehat hakim “supaya lain kali hati-hati jika mendengar berita
dan Jangan mengulangt lagl karena masth dalam status pelajar™. Tidak baik remaja
iu diajukan ke pengadilan dan tidak bk pula pengadilan menjatuhkan pidana
penjara kepada kaum remaja. khususnva pelajar oleh pengadilan anak” Ini
merupakan salah satu pertimbangan yang vang akan berdampak pads kendisi
psikologis anak karena pada wsia ding mereka telah berurusan dengan aparat
penegak hukum.

Undang-Undang Nomeor 3 Tahun 1997 tentang  Pengadilan Anak
mendelenisikan seorang anak adalah: “orang yang dalam perkara anak nakal relah
mencapal umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas)

tahun dan belum kawin®. Sedangkan anak nakal it sendin adalah anak vange

* thid.. hal. 2704



melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan perbuatan vang dinvatakan
terlarang bagi anzk, baik menurut peraturan perundang-undangan AL
menurut  peraturan bhukum lain yang  berlako  dalam  masvarakal  vang
bersanpkutan,” Dengan demikian usia 8 sampal 1% tahun vang merupakan usia
sekolah vang disandang oleh pelajar [remaga) dan jika mereka melakukan
tindakan kenakalan maka jalan terakir yang ditempuh adalab mengadili mereka di
pengadilan anak.

Mamun pada saat sckarang im. kepakalan remaja pada ymumnya sudah
mulai meresahkan masyarakal, terlebih lagh vang sangat merasakan dampaknya
adalab warga masyarakat yang berada disekitar lokasi lempat para pelajar
herkumpul untuk untuk bura-hura. Sering dikemukakan banyak pihak. bahwa
yang ikut hertangpung jawab atas tindakan kenakalan remaja oleh siswa sekolah
menengah it adalab pibak keluarga, sckolah dan lingkungan masvarakat, Ketiga
pihak tersebut selalu mendapat sorotan fentang apakah ketips komponen utama
yang berkompeten ite bersikap masa bodoh atau ada kepedulian untuk mengatasi
masalah tersebur.” Sering kali pihak sekolah dan pihak orang tua saling melempar
twdingan atav sering menyalahkan dalam melihat permasalaban kenakalan remaja
seperti twuran pelajar, pemalakan antar pelajar. pencurian dalam lingkungan
sekolah yang dilakukan oleh siswa itu sendin.” schingga siswa menjadi korban
karens pihak sekolah dan pibak erang tos tidak saling berusaha dan mencar jalan

keluar vang terhaik bapi anak mereka.

TUL Momor 3 Tahun 1997 1emang Pengadilan Anak

" Djadjulivanto, ap e, al, 297

" Imam Ansori Salel, Towwran Pelgiar Foke Soxiad Yenp Tidok Berbesadahon
I o0b), Yogyakarta, 2004, hal. 39
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BAB TV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Diari hasil penclitian dan pembabasan, maka dapat dismbil kesimpulan

sehapai berikut;

b

L

Faktor penyehab kenakalan remuja yang dilakukan siswa di wilavah hukum
Folbes Padang -

|, Struktur sosial (linghungan)

2. Penggunaan kekuasaan dan kekustan di dalam kelompok

3. kurangnya kantrol dari banyak pihak
Upaya penangpulongan kenakalan remaja vang dilakokan oleh pelajar dalam
lingkup sekolah adalah pihak sekolah mencrapkan peraturan dan disiplin bagi
para siswa. Peraturan dan disiplin itu dimasukan kedalam seperangkat aturan
vang menjadi tata lertib yang harus dipatubi siswa, Disiplin dan wata teriib bagi
siswa vang melanggar peraturan sekolah yang menjurus kepada  kenakalan
remaja di wilayah hukum Poltabes Padanp sceara garis besar memiki
kesamaan. Perbeduan terletak pada pelaksanan peratoran tersebul. Semua
sanksi  vang  diberlakokan  sckolah  kepada  siswa bermuara kepada
dikelvarkannyva siswa dun sekolah tersebuot.
Cara penangeolangan kenskalan remaja vang Satwan Polisi Pamong Praja

Prdang dan pihak kepolisian Padang adalah dengan melakukan upasa repeesif
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{sarana penal dan prevantif /! non-penal. Secara umum kedua penegak hukum

diatas memiliki kesamaan tindakan dalam menangani kenakalan remaja.

Tindakan prevantif ! non-penal antara lain -

a. Menerima laporan darl masvarakat, sckolah, dan siswa sendin

tentang tindak kenokalan renaja.

melakukan penyulishan hukum dan bahaya dari tindak kenakalan
FCmidja.

Menjalin  kerjasama  dengan  sekolah  wntok  menekan angka
kenakalan remaja.

Melakukan inspeksi atau pemeriksasn mtin ke sekolah-sekalah

yang dianggap rawan kenakalan remaja.

sedanpkan upaya represit/ sarana penal vang dilakukan adalah:

il

Melakukan razia ke tempat-tempat vang sering menimbulkan
keswnaran,

Memberikan  pembinaan  singkat kepada siswa vang  bersifal
mendidik dan menimbulkan efek jera.

Bagi siswa vang melakukan kenakalan berat, maka  diambil
tindakan tepas vakni penahanan dan sclanjutnya ditenuskan hingza

kepengadilan ustuk proses hukum,

Fi
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